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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kapal adalah suatu sarana transportasi laut yang berguna sebagai
pengangkut barang ataupun orang dari satu tempat ketempat lain. Untuk
melayani jasa transportasi di laut, tentunya harus didukung oleh permesinan
yang memadai. Untuk itu perusahaan pelayaran harus memiliki armada kapal
laut yang tangguh dan selalu siap melayani jasa transportasi di laut setiap saat
dan tepat waktu.

Kapal dapat dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai dengan
muatan yang akan diangkut oleh kapal tersebut dan salah satunya adalah kapal
tanker. Sebuah kapal tanker dapat memuat bermacam-macam jenis minyak,
mulai dari crude oil ( minyak mentah ) sampai product oil (minyak olahan
atau jadi). Menurut Istopo (1999 : 238), sesuai dengan jenis muatannya, tanker
dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori yaitu ;

1. Crude Carrier, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak mentah.

2. Black Oil Product Carriers, yaiu kapal tanker yang mengutamakan
mengangkut minyak hitam seperti : Marine Diesel Fuel-Oil (M.D.F) dan
sejenisnya.

3. Light-Oil Product Carrier, yaitu kapal yang sering mengangkut minyak
petroleum bersih seperti kerosene, gas-oil RMS (Regular Mogas) dan
sejenisnya.

Agar pengoperasian kapal dapat berjalan dengan baik tentunya juga
perlu adanya perawatan yang baik terhadap permesinan di kapal, baik mesin

induk maupun permesinan bantu yang menunjang pengoperasian mesin induk



di atas kapal. Salah satu permesinan bantu yang sangat penting di atas kapal
adalah kompresor. Kompresor udara yaitu permesinan bantu di atas kapal yang
menghasilkan udara bertekanan. Di atas kapal udara bertekanan dimanfaatkan
sebagai starting air pada motor diesel utama saat kapal melakukan olah gerak
dan untuk starting air motor diesel bantu, juga digunakan untuk sarana
pembersihan komponen-komponen permesinan seperti filter-filter, untuk
kebersihan motor-motor bantu dan untuk layanan udara diatas deck misalnya

untuk kebersihan akomodasi.

Sehubungan dengan fungsi udara bertekanan sangat penting di atas kapal,
maka kompresor udara tentunya harus mendapatkan perhatian khusus di dalam
melaksanakan perawatan dibanding permesinan bantu yang lainnya. Sehingga
kompresor udara ini dapat digunakan sesuai dengan fungsinya di atas kapal
agar tidak mengganggu kelancaran pengoperasian kapal. Prioritas di kapal
berbeda-beda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya mengenai
pengoperasian, perawatan permesinan dan persediaan suku cadang. Perawatan
harus di tunjang dengan adanya perencanaan, dokumentasi, dan persediaan
suku cadang yang baik agar dapat maksimal. Dengan adanya perawatan yang

baik, gangguan-gangguan pada permesinan dapat dihindari.

Dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik untuk menuangkan dan
melakukan penelitian dalam kertas dengan judul: “ANALISA PECAHNYA
PIPA FRESH WATER COOLER PADA MAIN AIR COMPRESSOR DI

MYV. SINAR SABANG”



B. PERUMUSAN MASALAH
Untuk lebih mudah dalam menyusun skripsi ini, sangat perlu dirumuskan

terlebih dahulu masalah-masalah yang akan dikaji terlebih dahulu. Dari hasil
observasi yang dilakukan di atas kapal pada saat penulis melaksanakan praktek
laut sehubungan dengan banyaknya faktor penyebab pecahnya pipa fresh water
cooler, karena kurangnya perawatan dan pengawasan pada kompresor udara
yang akan mempengaruhi kerja dari mesin induk ketika melakukan olah gerak.
Memperhatikan fakta di atas, bahwa untuk mendapatkan produksi udara yang
maksimal perlu adanya perawatan dan pengawasan sesuai dengan instruction
manual book, sehingga penyebab gangguan pada kompresor tersebut dapat
dikurangi. Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah temperatur air yang tinggi dapat menyebabkan pecahnya pipa fresh

water cooler pada main air compressor?
2. Apakah kerak/kotoran dapat menyebabkan pecahnya pipa fresh water cooler

pada main air compressor?
3. Apakah tekanan air yang tinggi juga dapat menyebabkan pecahnya pipa

fresh water cooler pada main air compressor?

C. PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah dari judul yang telah

dipilih, maka sangat luas pembahasan yang semestinya diuraikan untuk
menjelaskan dari perumusan masalah tersebut, sehingga untuk menghindari
terjadinya perluasan pembahasan, dalam menulis dan menyusun skripsi ini

penulis membatasi pembahasan dengan menitik beratkan pada permasalahan



tentang kompresor udara yaitu pada fresh water cooler pada kompresor.
Penulis memberikan jenis kompresor udara yang akan dibahas dalam penulisan

skripsi ini yaitu :

Type : HIGH PRESSURE VERTICAL 2 STAGE WATER COOLED

Maker : J.P. SAUER & SOHN MASCHINENBAU GMBH

D. TUJUAN PENELITIAN

Setiap kegiatan pasti di landasi dengan tujuan yang akan dicapai, baik untuk
mengembangkan suatu teori atau menguji ulang teori yang sudah ada. Sedangkan
tujuan dari penelitian ini antara lain:

Untuk mencegah menurunnya kerja kompresor udara yang di sebabkan karena
terjadinya pecah pipa fresh water cooler. Untuk mengetahui penyebab pecahnya
pipa fresh water cooler pada kompresor udara. Mencari penyelesaian atau solusi
untuk mencegah pecahnya pipa fresh water cooler agar kompresor udara bekerja

sesuai dengan kapasitasnya.

E. MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap akan
tercapainya beberapa manfaat yang dapat tercapai adalah: Dapat menambah
informasi bagi para pembaca, bagi para masinis kapal sehingga dapat bermanfaat
untuk meningkatkan perawatan kompresor udara sebagai pendukung kelancaran
olah gerak. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan dan
menambah pengetahuan bagi penulis dalam hal perawatan dan perbaikan

kompresor udara apabila terjadi penurunan kompresi pada kompresor udara.



Agar perusahaan pemilik kapal dapat mengetahui pentingnya perawatan
terhadap kompresor udara dan pengadaan spare part yang memadai di atas

kapal agar kompresor udara tetap bekerja dengan baik.

. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana
masing-masing bab saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya,

sehingga tercapai tujuan penulisan skripsi ini.

BAB 1 Pendahuluan
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il  Landasan Teori
Dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir

penelitian dan defenisi operasional

BAB Il Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang jenis metode penelitian, waktu dan
tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisa

data dan prosedur penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan Masalah
Dalam bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisa hasil

penelitian dan pembahasan masalah.



BAB V  Penutup
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, daftar riwayat
hidup dan lampiran-lampiran yang mendukung dalam penulisan

skripsi ini.
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